BAB 111

METODOLOGI

3.1. Metodologi Penelitian
Penelitian dan pengumpulan ini di fokuskan kedalam identitas visual yang
dimiliki Kementerian Sosial Republik Indonesia (KEMENSOS RI), penelitian ini
juga berfokuskan dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantatif.
Berdasarkan Sugiyono (2013, him.7-8) bahwa metode kuantitatif dan kualitataif
itu sering disebut dengan metode tradisional atau metode positivistik dan temuan.
Metode kuantitatif sendiri adalah sebuah metode tradisional yang digunakan
sudah lama dan berlandaskan ilmu filsafat positivisme. Metode ini disebut dengan
metode discovery yang mempunyai tolak ukur, sistematis, obyektif, dan juga
konkrit. Untuk metode kualitatif sendiri adalah sebuah metode yang masih sangat
baru atau belum lama, metode ini juga memiliki interpretatif karena dalam
menggunakan metode ini mempunyai koneksi yang sangat erat dengan
interpretasi. Kedua Metode ini dapat disatukan menjadi metode Kualitatif dan
Kuantitatif metode ini biasanya digabungkan atau dipakai untuk memperkuat dan
saling membantu meyakinkan sebuah fenomena yang ada dan untuk merumuskan
suatu permasalahan yang rumit.

3.1.1. Observasi

Teknik Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai tujuan

yang mejuru dan juga spesifik. Tenik ini juga tidaklah terbatas seperti

wawancara atau kuesioner yang membutuhkan komunikasi dengan orang, tetapi

observasi ini juga bisa menilai atau melihat melalui banyak media atau aspek
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yang lainnya berdasarkan unsur penelitan yang berhubungan (Sugiyono , 2013,

him.145).

3.1.1.1. Gambaran Umum KEMENSOS RI

Kementerian Sosial Republik Indonesia (KEMENSOS) adalah sebuah
konsistusi milik negara yang bertugaskan untuk membantu Prisiden dalam
memperdayakan atau membantu fakir miskin dalam segala bentuk, menjaga
masyarakat sosial seluruh rakyat Indonesia.

Kemeterian Sosial ini bukanlah bagian dari negara melainkan sebuah
lembaga sosial yang dibangun oleh lwa Kusuma Sumantri pada 19 Agustus
1945. Namun seiring berjalannya waktu Departemen Sosial ini diangkat
menjadi bagian dari Kementerian di Indonesia dan merubah nama menjadi
Kementerian Sosial Republik Indonesia. Sekarang Kementerian sosial ada
dibawah pimpinan Ibu Tri Rismaharini yang dilantik oleh Bapak Presiden

Jokowi di tanggal 23 Desember 2020 (Yuniarto, 2020).
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3.1.1.2. Visi & Misi KEMENSOS

Terwujudnya Indonesia yang berdaulat, VIS
mandiri, dan berkepribadian berlandaskan
nilai dan semangat gotong royong.

TUJUAN

@‘ Meningkatkan taraf kesejahteraan sosial
penduduk miskin dan rentan.

SASARAN STRATEGIS
Berkontribusi dalam Penyelenggaraan Terwujudnya
menurun kan kesejahteraan sosial good governance

jumlah penduduk yang profesional Kementerian Sosial
miskin dan rentan

INDIKATOR KINERJA

LS S S a

1. Persentase
enurunan

penduduk ,, 1.Nilai Reformasi
miskin Birokrasi

2. Persentase 2.0pini BPK
penurunan e atas Laporan
penduduk Keuangan
rentan :

e [T o H O

Gambar 3.1. Visi dan Misi

(Kemnsos, 2021)
Visi: Terwujudnya Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian

berlandsakan nilai dan semangat gotong royong.
Misi: Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju dan
sejahtera.
Tujuan: Meningkatkan taraf kesejahteraan sosial penduduk miskin dan
rentan.
Sasaran strategi: Terwujudnya good governance Kementerian Sosial.
Indikator Kinerja:

1. Nilai Reformasi Birokrasi.

Opini BPK atas Laporan Keuangan.
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2. Opini BPK Atas Laporan Keuangan

3.1.1.3. Makna Logo

Pengertian logo ini diambil berdasarkan dari website Kementerian Sosial
Republik Indonesia mengenai Makna logo dari KEMENSOS itu sendiri
(Kementerian Sosial Republik Indonesia, 2019). Berdsarkan teori Wheeler
(sendiri Lambang Logo KEMENSOS itu digambarkan sebagai logo yang

abstrak berbentuk.

3.1.1.3.1. Filosofi Lambang/Logo

1. Teratai sebagai simbol kesetiakawanan dan juga berlandaskan
kesucian, teratai sebagai melambangkan perlengkapan dasar-
dasar sumber kehidupan yang melambangkan air, bumi, dan
udara. Juga membantuk pertukaran udara secara bebas untuk
satwa dalam air yang melambangkan sifat pengayoman.

2. Daun yang memberikan keteduuhan kepada mahluk air dan juga
menahan panas pada siang hari juga bisa menjadi tempat bermain
pada malam hari.

3. Air yang menyimbolkan flexible, memberikan arus atau aliran,
dan juga sejati yang artinya tidak dapat dipatahkan, dicabik, tidak

bisa dimusnahkan atau diberantas.
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3.1.1.3.2.

3.1.1.3.3.

Keterangan Lambang/Logo

Bentuk teratai yang melambangkan kelima kelopak yang
menyatuh menjadi satu kesatuan. Yang menggambarkan
Pancasila.

Persegi yang melambang keempat saya burung garuda yang
mengadung filosofis melayani sosial melalui keempat pilar yaitu:
Rehabilitasi Sosial, Pemberdayaan Sosial, Jaminan Sosial,
Perlindungan Sosial.

Gambaran atau bentuk dari manusia mengandung arti
kemanusiaan itu sendiri secara objek dan juga subjek pelayanan
sosial dan juga melambangkan kredibiltas dan jati diri dari

kemanusiaan itu sendiri.

Arti Warna

Arti dari Warna Kuning

Harapan, Berwawasan Luas, Handal, Dinamis, Dapat dipercaya
dengan nilai-nilai utama yang mendasari departemen profesional.
Aurti dari Warna Hijau

Sehat, Alami, Keberuntungan, Pembaharuan, Evolusi, Kemajuan
yang progresif dan kearah yang lebih baik, dan berkomitmen
dengan kesungguhan hati nurani dalam berkomitmen.

Aurti dari Warna Biru

Dapat dipercaya, Konservatif, Keamanan, Teknologi,

Keteraturan, dan Kebersihan. Melambang kepercayaan yang
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bertanggung jawab sebagai citra baru dari departemen Sosial RI

dimasa yang mendatang

3.1.1.4. Analisa Penerapan/Pengaplikasian Logo

Untuk secara keseluruhan pengaplikasian logo dan juga tagline dari
KEMENSOS sendiri itu sudah cukup baik dan konsisten. Namun dibeberapa
logo dan juga dibeberapa pengaplikasian posting dalam media sosial yan
digunakan olen KEMEENSOS sendiri logonya terkadang ditempatkan
dibeberapa tempat atau latar belakang yang kurang mendukung dari
KEMENSOS itu sendiri. Hal ini menyebabkan bahwa logo KEMENSOS
sendiri itu sulit untuk dilihat atau dibaca terutama pada logotype yang
dipakai oleh KEMENSOS itu sendiri. Yang jadi lebih terlihat adalah tagline
dari brand KEMENSOS dan websitenya saja. Juga Berdasarkan media
Instagram Story yang diunggah pada media sosial kemensos itu memiliki

kekurangan pada tata letak.

Gambar 3.2. Analisa Aplikasi Instagram Logo 1

(https://www.instagram.com/kemensosri/, 2021)
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Penanganan.Pampak Bencana
Banjir di Kalimantan Selatan
oleh Kementerian Sosial

Gambar 3.3. Analisa Aplikasi Logo Instagram 2

(https://www.instagram.com/kemensosri/, 2021)

_‘«4_‘ axmsuusfﬁu
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Gambar 3.4. Analisa Aplikasi Logo Instagram 3

(https://www.instagram.com/kemensosri/, 2021)

Logomark yang berbentuk Abstract Mark dan juga typemark yang
digunakan juga sulit untuk dilihat dalam ukuran yang kecil sehinggat

membuat beberapa pengaplikasiannya tidaklah terlihat dengan baik.

3.1.1.5. Cara Pengaplikasian Logo Pada KEMENSOS Daerah Yang
Berbeda
Pada setiap KEMENSOS daerah juga mempunyai cara yang berbeda-beda

dalam cara pengaplikasian logonya. Padahal menurut Alina Wheeler hal
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tersebut malah akan membuat sebuah brand menjadi tidak terlihat konsisten
dan juga tidak mudah untuk diingat karena ketidak konsistensiannya

(him.7).

;4/ Vv ¢ = =
s < hfs 7 'ﬁ

Y = papnSSE oy
@) - DHE BB pals SEE

== '!. t_ —E o s ,*‘_nu-

Gambar 3.5. Analisa Aplikasi Logo 3

(https://www.instagram.com/kemensosri/, 2021)

3.1.1.6. Kesimpulan

Dari segi pengaplikasian logo KEMENSOS sudah cukup baik dan juga
kosisten namun pada beberapa unggahan yang dilakukan oleh
KEMENESOS sendiri itu ada beberapa posting yang sulit di lihat. Logo dari
KEMENSOS itu sendiri terlalu banyak mengandung arti atau makna yang
didalamnya. Logo dari KEMENSOS sendiri tidak mencerminkan logo
iconic atau mudah diingat bila dilakukan studi banding dengan teori-teori
peracangan logo dalam buku Logo Design Love yang dituliskan oleh David
Airey (2010, hlm.22-39). Karena logo yang digunakan tidaklah simple,

relevant, dan tidak berfokus kepada satu tujuan.

3.1.2. Wawancara

Menurut Sugiyono (2013) sebuah wawancara perlu digunakan oleh penulis,

sebagai salah satu teknik dalam pengumpulan data yang lebih mendalam dan
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lebih spesifik (hIm.137). Wawancara dilakukan dengan cara Formal yang
terstruk dan juga nonformal. Setelah penulis melakukan wawancara yang
dilakukan dengan kedua orang yang bersangkutan di KEMENSOS RI Pusat,
yaitu Dian Setiawan selaku Kepala Humas Hubungan Antar Lembaga dan Ishak
AM selaku Pranata Humas.

Wawancara yang diberikan dengan pertanyaan yang terstruktur, wawancara
juga dilakukan melalui online. Pertanyaan diberikan melalui selembaran kertas
yang diberikan kepada KEMENSOS dan lalu diberikan jawaban dari semua
pertanyaan tersebut melalui aplikasi WhatsApp. Pada saat wawancara dengan

Ahli, penulis menyimpulkan sebagai berikut.

3.1.2.1. Tugas, Fungsi, Sejarah, Visi dan Misi dari KEMENSOS RI

Berdasarkan tugas dan fungsi KEMENSOS sendiri adalah
menyejahterahkan masyarakat yang membutuhkan bantuan dalam bentuk
apapun dan segi apapun. Sejarah Kemeterian Sosial sendiri berawalkan dari
keresahan masyarakat Indonesia yang tidak mempunyai bantuan dari
pemerintah, jatuh bangunnya KEMENSOS sampai menuju pembubaran,
sampai dengan massa penggabungan kembali KEMENSOS. Visi dan misi
KEMENSOS juga pernah berubah mulai dari tahun 1945 yang berdasarkan
dengen gotong royong, berdaulat, mandiri, dan berprikebadian sesuai
dengan cita-cita kemerdekaan yang sudah ada atau tertuang pada UUD
1945. Akan tetapi pada era pemerintahan sekarang visi dan misi tersebut

tidak lagi dipakai, karena kementerian sendiri mengikuti perintah Presiden.
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ke ke baste varvaloe it V15!

mandiri, dan berkepribadian berlandaskan
nilai dan semangat gotong royong.

TUJUAN
Meningkatkan taraf kesejahteraan sosial

Gambar 3.6. Visi dan Misi

(https://kemensos.go.id/ar/visi-dan-misi)

3.1.2.2. Segmentasi KEMENSOS RI

Sasaran dari Kemensos adalah Orang Miskin, hampir miskin, sangat miskin
dan miskin kronis, serta Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKYS)
tidak hanya itu saja tetapi masyarakat yang berdampak terkena Bencana
Sosial dan Bencana Alam.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan KEMENSOS fokus target
KEMENSOS RI, dapat disimpulkan penulis dengan target utama dari
KEMENSOS RI berdasarkan fungsi dan juga tugasnya adalah membantu
seluruh masyarakat Indonesia yang membutuhkan bantuan dalam segi
apapun. Untuk target sekundernya adalah masyarakat yang peduli dengan

permasalahan sosial dan juga politik atau pemerintahan.
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3.1.2.3. KEMENSOS Menyadari Kekurangan dan Respons Negatif
Dari Masyarakat

Berdasarkan dari wawancara yang dilakukan secara formal dan nonformal,
dengan Bapak Dian dan Bapak Ishak. Penulis dapat menyimpulkan bahwa
memang KEMENSOS sedang menghadapi perbaikan wajah secara cepat,
terstruktur, transparan dan juga sedang melakukan program-program yang
pemerintah sedang tekankan. Karena permasalahan penyaluran bansos pada
tahun 2020 akhir tersebut, KEMENSOS menyadari bahwa opini yang
diberikan masyarakat sangatlah negatif.

Tetapi KEMENSOS sendiri terus melaksanakan tugasnya dengan
optimal, yang dimulai dari Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan
Pangan Non Tunai (Sembako), dan Bantuan Sosial Tunai (BST). Tidak
hanya program-program KEMENSOS saja, tetapi Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS) juga ikut diperbarui untuk membantu program

yang dilaksanakan dengan tepat sasaran.

3.1.2.4. Usaha Perbaikan Wajah

Dengan seluruh upaya yang dilakukan, KEMENSOS hadir untuk
memastikan bahwa membantu masyarakat untuk menurunkan angka
kemiskinan di Indonesia, bekerja sama dengan Badan Statistik Indonesia
(BSI) untuk melakukan perbaikan dengan target yang tepat dan menyeluruh,
kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM), perbaikan Data Terpadu

Kesejahteraan Sosial (DTKS) untuk membantu data KPM agar tepat
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sasaran. Dari KEMENSOS sendiri juga sudah berusaha berubah semaksimal

mungkin.

3.1.25. KEMENSOS Tidak Memiliki GSM (Graphic Standard Manual)
Aturan pemakaian logo dan visual KEMENSOS sendiri terdapat dalam
bentuk undang-udang Permensos Nomor: 139/HUK/2008, undang-udang itu
sendiri berisikan tentang lambang atau logo Kementerian Sosial RI. Untuk
graphic standard manual sendiri, KEMENSOS mengakui bahwa memang
tidak memliki aturan pakai yang terstruktur dengan baik dan juga tidak

mempunyai graphic standard manual.

3.1.2.6. Media Yang Digunakan oleh KEMENSOS

Untuk melakukan penyebaran Informasi KEMENSOS sendiri dapat
meminta media Elektronik seperti Kompas TV, TV One, Metro TV, TVRI.
Sedangkan untuk Media Cetak (Kompas, Media Indonesia, Sindo, Tempo)
dan Media Sosial (Youtube, Twitter, Facebook, Instagram). Ada juga seperti
penyelenggaraan bantuan sosial (BANSOS) dan rehabilitasi sosial, yang
kebanyakan menggunakan media cetak seperti spanduk, kardus/box, totebag,

dan masih banyak lagi.

3.1.2.7. Kesimpulan Wawancara

KEMENSOS sadar akan kekurangan yang dimiliki dan sekarang
KEMENSOS sedang dalam proses mengoptimalkan perbaikan wajah,
prilaku, serta perbaikan data dan juga program-program yang akan

dilakukan. KEMENSOS juga ingin memperbaiki wajah yang dimiliki oleh
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Kementerian agar lebih terstuktur, rapih, dan juga mempunyai panduan
dalam penggunaannya. Lalu tidak hanya hal tersebut, KEMENSOS sendiri
juga terlihat dengan jelas dari segala upaya yang dilakukan ingin berubah
kearah yang lebih baik. Hal ini dapat dilakukan melalui sebuah proses
perancangan wajah baru untuk KEMENSOS ke arah yang lebih positif,
perancangan ini dilakukan untuk menunjukan semangat dari perubahaan
KEMENSOS agar bisa dirasakan oleh masyarakat secara langsung dan juga
nyata.
3.1.3. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2013, him.142-144) Kuesioner adalah salah satu cara
mengumpulkan data dengan beberapa pertanyaan yang tertulis atau pernyataan
yang berguna untuk mencari responden mengenai topik tertentu. Kuesioner
sangatlah cocok digunakan untuk mencari respond terhadap masyarakat yang
membutuhkan jumalah massa yang cukup banyak atau ruang lingkup yang luas.
Kuesioner ini biasanya berbentuk formulir yang berbentuk ataupun tidak
berbentuk (secara daring). Dalam merancang wawancara juga dibutuhkan isi
dan pertanyaan bertuju yang tepat, relevan, bahasa yang dapat di mengerti oleh
pihak responden yang dituju, memberikan tipe yang cocok dengan bentuk
jawaban yang cocok dengan isi pertanyaan, dan juga jangan membuat repetisi
terhadap pertanyaan, singkat, jelas, dan padat.
Kuesioner ini juga dilakukan dengan teknik random sampling yang
menggunakan probabilitas secara random atau acak yang diambil dari suatu

sample populasi atau tempat tertentu (him.82). Berdasarkan data yang dimiliki
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oleh Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) total penduduk indonesia pada tahun
2020 ada sebesar 270,20 juta jiwa, dengan data tersebut penulis memakai
besaran sample data tersebut dan diambil dengan besaran sample menggunakan
Slovin dengan derajat error yang digunakan ialah 10% sehingga hasil sample

yang harus diperoleh ialah 100 sample.

3.1.4. Hasil Kuesioner

Dari hasil kuesioner yang telah diperoleh yang telah di dapatkan pada Gambar
3.7. dapat dilihat dari 105 responden telah menjawab, dengan pertanyaan
“Apakah anda mengetahui logo dibawah ini?” yang berisikan logo abstraksi
brandmark dari KEMENSOS itu sendiri dan jawaban yang paling besar ialah
62,9% yang dijawab oleh 66 orang menjawab “tidak” mengetahui logo icon
abtrak dari kemensos itu sendiri dan juga ada yang menjawab “ya” mengetahui

logo atau identitas dari kemensos itu sendiri.

Apakah anda mengetahui Logo dibawah ini?
105 tanggapan

® v
@ Tidak

Gambar 3.7. Kuesioner 1
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Dalam pertanyaan ke dua dalam Gambar 3.8. yang berbentuk pertanyaan
dan juga jawab secara singkat responden diberikan pertanyaan “Apa yang
pertama muncul dipikiran anda setalah mendenganr kata KEMENSOS?” kepada
105 responden tersebut. Dalam kuesioner ini responden diberikan pertanyaan
dan boleh menjawab secara singkat apa yang ada dipikiran responden ketika
mendengar atau melihat KEMENSOS dan sebagian besar responden menjawab
koruptor atau korupsi, mencacimaki dengan kata kasar, dan juga beberapa
membicarakan bahwa logo yang dimiliki KEMENSOS itu kurang baik atau
bagus. Ada juga yang menjawab sebagian kecil tidak mengetahui KEMENSOS
dan juga mendukung secara baik KEMENSOS dan juga ibu Tri Rismaharini.
Namun sebagian besar dari jawaban yang di dapati oleh penulis itu mengatakan

buruknya wajah KEMENSOS dimata masyarakat sekarang.

Kementrian Sosial Republik Indonesia

Apa yang pertama muncul dipikiran anda setelah mendengar kata KEMENSOS (Kementrian Sosial)?

105 tanggapan

Korupsi
Koruptor
Tidak tahu
korupsi
logonya jelek
logo jelek
biasa saja
Ibu risma

Makan duit rakyat

Gambar 3.8. Kuesioner 2

Dalam pertanyaan ketiga pada Gambar 3.9. dibawah tersebut responden
diberikan pertanyaan mengenai kasus korupsi yang dialami oleh KEMENSOS

pada tahun 2020 lalu. Responden diberikan pertanyaan “Apakah anda pernah
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mendengar kasus korupsi (Kementerian Sosial) KEMENSOS?” dan hasil yang
didapatkan dari kusioner yang didapat berupa diagram pie chart yang berisikan
pertanyaan ya dan juga tidak. Dari 105 responden tersebut menjawab “Ya” yang
mengartikan bahwa para responden mengetahui kasus atau permasalahan
korupsi yang dilakukan oleh KEMENSOS pada tahun 2020. 89 responden
mengetahui permasalahan tersebut dengan persenan 84,8% menjawab “Ya” dan
juga ada yang tidak mengetahui permasalahan tersebut sebanyak 16 responden

dengan jumlah persen yang rendah yaitu 15,2% dengan menjawab “Tidak”.

Apakah anda pernah mendengar kasus korupsi (Kementrian Sosial) KEMENSOS?
105 tanggapan

® Ya
@ Tidak

Gambar 3.9. Kuesioner 3

Pada pertanyaan Keempat dalam Gambar 3.10. ini penulis juga menanyakan
kepada responden, mengenai respon atau tanggapan yang mereka berikan
kepada permasalahan KEMENSQOS. Dengan memberikan pertanyaan “Menurut
anda bagaimana kasus tersebut?” yang memberikan pertanyaan mengenai kasus
korupsi yang dilakukan oleh KEMENSOS dan juga penulis mempertanyakan
mengenai opini responden secara singkat mengenai permasalahan kasus yang
dialami KEMENSQOS pada tahun 2020 tersebut, hampir keseluruhan responden

menjawab bahwa mereka kecewa dan juga mencacimaki dengan berbagai
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macam Bahasa atau secara ironi mereka menjawab kebanyakan dari responden

ialah kecewa.

Menurut anda bagaimana kasus tersebut?

105 tanggapan

Jahat

Keji

Harus dihukum
Tidak etis
jahat

sangatlah parah

Gambar 3.10. Kuesioner 4

Pada pertanyaan kelima ini responden diberikan pertanyaan mengenai
kekecewaan masyarakat terhadap KEMENSOS dan membiarkan masyarakat
atau responden untuk memberikan statement terhadap kasus korupsi tersebut.
Hal ini bisa dilihat berdasarkan hasil diagram Pie Chart yang ada pada gambar
3.11. di bawah ini yaitu ada 98 responden dengan jumlah persenan yaitu 93,3%
yang menjawab “Ya” yang artinya sebagian besar merasakan kekecewaan
terhadap perilaku yang dilakukan KEMENSOS dan 7 responden menjawab
tidak kecewa dengan jumlah persen 6,7% menyatakan bahwa “Tidak” kecewa

mengenai kasus tersebut.
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Apakah anda kecewa dengan kasus korupsi tersebut?
105 tanggapan

®Ya
® Tidak

)

Gambar 3.11. Kuesioner 5

Pada pertanyaan terakhir atau keenam ini yang bisa dilihat melalui
Gambar.12. Para responden diberikan pertanyaan mengenai “Apa harapan anda
kedepannya untuk KEMENSOS?” apakah para responden memiliki harapan
kepada KEMENSOS untuk kedepannya. Sebagian besar dari responden ini
menjawab masih mendukung perubahan KEMENSOS untuk berubah kearah
yang lebih baik kedepannya. Namun ada juga sebagian kecil yang sudah hilang

harapan atau kesabaran kepada KEMENSOS dan juga Kementerian Indonesia.

Apa Harapan anda kedepannya untuk KEMENSOS?

105 tanggapan

semoga lebih baik

Lebih baik

Jangan korupsi

jangan korupsi lagi

herhenti makan uang rakyat

tidak ada

Semaoga jjauh lebih baik setelah digsnti pemimpinnya
Saya harap mereka bisa berubah untuk lebih baik

Harapannya KEMENSOS harus lebih positif

Gambar 3.12. Kuesioner 6
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3.1.4.1. Kesimpulan Kuesioner
Berdasarkan dari Kuesioner ini dapat disimpulkan bahwa KEMENSOS
sudah kehilangan kepercayaan di mata masyarakat Indonesia dan juga
sebagian banyak orang kecewa kepada KEMENSOS. Wajah KEMENSOS
sebagai Menteri Sosial juga mulai dipertanyakan kembali oleh masyarakat.
Karena adanya juga permasalahan pada masa lalu KEMENSOS vyang
memperkuat pristiwa ini. Namun walaupun seperti ini KEMENSOS juga
tetap masih dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia dan juga masih banyak
orang yang masih membutuhkan KEMENSQOS bahkan mempunyai harapan
untuk KEMENSQOS agar lebih baik atau positif lagi kedepannya.
3.1.5. Studi Eksisting
Studi eksisting juga dilakukan penulis untuk membuat Analisa perbandingan
dengan identitas visual yang dimiliki oleh KEMENSOS dan dibandingan
dengan identitas atau merek lain yang berhubungan dengan Organisasi atau
konstitusi yang berjalan untuk membantu manusia ataupun satwa liar yang lain

yaitu Kementerian Prancis dan juga Kementerian Sosial Austria.

3.1.5.1. Federal Ministry Republic of Austria Social Affairs, Health,
Care and Consumer (Bundesministerium Soziales, Gesundheit, Pflege,
und Konsumentenschutz)

Kebijakan sosial pada eropa itu bukan hanya secara sosial namun juga
melakukan promosi untuk bekerja, meningkatkan kualitas kehidupan dan

juga pekerjaan, memberikan perlindungan sosial yang memadai atau
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mencukupi dan juga memerangi pengucilan sosial. Kementerian sosial
Austria bukanlah hanya aktif di Austria namun juga merepresentasikan
organisasi internasional dan juga bagian dari seluruh Eropa. Karena sejarah
eropa yang panjang selurun member dari Eropa juga mempunyai sejarah
yang berbeda-beda dan juga sistem sosial yang berbeda-beda. Jadi setiap
negara juga mempunyai misi dan juga tujuan yang berbeda. Namun setiap
negara Eropa harus mempunyai tujuan untuk meningkatkan standar
kehidupan atau kualitas kehidupan pada setiap populasinya dan juga
memberikan perlindungan kepada masyarakatnya (Federal Ministry
Republic of Austria, 2020).

Logo kementerian Austria ini diambil berdasarkan dari bentuk bendera
Austria sendiri yang mengartikan atau berbentuk seperti movement untuk
maju yang mengartikan bahwa Austria itu sendiri maju. Etos kerja dari
negara Austria pun sangatlah ditonjolkan pada setiap departemen
Kementerian Austria itu sendiri. Logo Kemeterian tersebut adalah logotype
yang bernbetuk campuran dari abstract mark dan juga logotype sans serif
yang digunakan secara konsisten hal ini memberikan pandangan yang
modern terhadap logo Kementerian Austria itu sendiri yang berbentuk warna
dari bendera dan juga bentuk abstrak yang menggambarkan seperti
movement kepada Kementerian Austria itu sendiri.

Logo ini juga dapat terlihat simple dan memberikan kesan Movement,
Future, and strong foundation. Logo ini juga dapat terlihat secara simple

dan memberikan kesan Movement, Future, and strong foundation.
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Berdasarkan logo Kemeterian Austria ini juga yang sudah mempunyai sifat
yang simple Kemeterian Austria juga memanfaatkan dengan baik dalam
setiap pengaplikasian pada sosial media yang digunakan oleh Kementerian
tersebut sehingga brand juga mempunyai visual yang memiliki ciri khas
yang tersendiri dan mudah untuk diingat. Untuk kekurangan dari logo ini
adalah pengaplikasian logo dilakukan kepada seluruh Kementerian dalam
negara Austria, sehingga masing-masing dari kementerian di Austria tidak
mempunyai ciri khasnya tersendiri. Orang yang melihatnya juga harus

mempunyai kemampuan atau pendidikan untuk membaca.

= EedeLall Mi?i:try = Bundesministerium
epublic of Austria . .
Social Affairs, Health, Care Soziales, Gesundheit, Pﬂege
and Consumer Protection und Konsumentenschutz

Gambar 3.13. Kementerian Austria 1

(www.sozialministerium.at, 2021)

_-|; C L LR

Gambar 3.14. Kementerian Austria 2

(https://www.sozialministerium.at/, 2021)
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Gambar 3.15. Kementerian Austria 3

(https://www.instagram.com/gesundheitsministerium_aut/, 2021)
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= Bundesministerium
Soziales, Gesundheit, Pflege

Gambar 3.16. Kementerian Austria 4

(https://www.facebook.com/sozialministerium/, 2021)

3.1.5.2. French State Mark/French Ministry

Pemerintahan Prancis adalah sebuah kementerian yang sudah lama dibuat
dari abad ke-15. Kementerian Prancis ini juga mempunyai logo yang
diambil dari sebuah karakter antropomorfik yang disebut “Marianne” yang
melambangkan sebagai “Goddess of Liberty”. Rebranding identitas perancis
ini juga dilakukan pada tahun 1999 dan akhirnya perbarui lagi pada akhir
tahun 2020. Kementerian Prancis juga selalu berpegang kepada 3 prinsip
yaitu liberty, equality, and fraternity. Yang memang menjadi dari

kementerian Prancis dari dulu sampai dengan sekarang.
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Logo Kementerian Prancis ini berasal dari sebuah figure sebuah toko
antromorfik yang dibuat menjadi figure and ground. Walaupun logo terlihat
cukup besar, namun dalam cara pengaplikasiaannya Kementerian Prancis ini
sangatlah konsisten dan juga mempunyai ciri khas yang tersendiri. Sehingga
logo dari Kementerian Prancis ini juga sangatlah terlihat distinctive,
memorable, dan juga simple dalam segi pengaplikasiannya. Selain itu
Kementerian Prancis sendiri juga mempunyai tata cara dan peraturan dalam
penggunaan identitasnya. Sehingga terlihat konsisten dalam penggunaan
media cetak dan juga media digital. Kekurangannya adalah masyarakat yang
harus mempunyai kemampuan membaca, untuk membedakan setiap

departemen sosial yang dimiliki oleh Kementerian Prancis.

E X
GOUVERNEMENT

Liberté
Egalité
Fraternité

Gambar 3.17. Kementerian Prancis 1

(https://www.gouvernement.fr/, 2021)
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Gambar 3.18. Kementerian Prancis 2

(https://www.gouvernement.fr//, 2021)

3.1.5.3. Kesimpulan Studi Eksisting

Melalui riset dan hasil studi eksisting yang dilakukan oleh penulis, dapat
disimpulkan bahwa Kementerian Austria dan juga Kementerian Prancis
memiliki satu yang sama yaitu logo yang simple, konsisten, dan tidaklah
terlihat kaku. Logonya juga mempunyai konsistensi terhadap layout yang
digunakan, sehingga bisa diaplikasikan kedalam banyak media dan juga
mempunyai tingkat konsistensi yang sama, tanpa kehilangan sedikit identitas
dari ciri khas masing-masing kementeriannya. Untuk dari identitasnya
berkesan terlalu nasionalis negara. Hal ini tidak bisa diaplikasikan ke dalam
Identitas Kementerian Indonesia, karena setiap Kementerian di Indonesia
sendiri mempunyai logo dan ciri khasnya tersendiri. Kekurangan dan

kelebihan mengenai visual yang digunakan dari kedua organisasi hal ini
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dilakukan oleh penulis untuk memberikan hasil yang baik atau maksimal
pada perancangan tugas akhir yang sedang dijalankan.
3.1.6. Studi Referensi
Studi refrensi ini dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan refrensi mengenai
perancangan identitas visual KEMENSOS mempunyai sistem yang baik. Studi
referensi ini dibandingkan dengan kedua brand lain yang masih sangat dekat
kaitannya dengan organisasi sosial yang berguna untuk memperoleh feel yang
tepat mengenai organisasi yang mengutamakan keadilan dan juga kemakmuran
untuk kemanusiaan. Organisasi yang dipilih untuk menjadi bagian studi refrensi

ialah UNICEF dan juga Conservation International.

3.1.6.1. UNICEF

United Nations Children's Fund (UNICEF) pada awalnya bernama United
Nations International Children's Emergency Fund dan awalnya dibuat oleh
United Nation pada tanggal 11 Desember 1946 yang berguna untuk
menyalurkan makanan dan juga kesehatan secara keadaan darurat untuk
anak dan juga kepada ibu yang terkena dampak perang dunia ke-2. Lalu
pada tahun 1953 organisasi ini ditetapkan oleh United Nation System untuk
menjadi oragnisasi yang permanen, dan melepaskan kata "International™ dan
juga "Emergency" dari oragnisasi tersebut dan dibuat singkatan atau
akronim "UNICEF" agar mudah diingat (United Nation, 2021). Pada sampai
saat ini juga UNICEF bekerja sama dengan 190 negara yang ikut bekerja

sama dengan organisasi tersebut (Unicef, 2021).
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Berdasarkan logo yang dimiliki UNICEF mempunyai logo emblem yang
dikategorikan oleh Alina Wheeler (2018, him.64). Logo Unicef sendiri
mempunyai ikon atau lambang emblem dari ibu kepada anak yang dibawa
dan dikembangkan sejak tahun 1960an. Dalam logo tersebut juga terdapat
tagline yang dipakai UNICEF sejak 2016 yaitu “for every children”. Secara
look and feel UNICEF juga menggunakan visual yang konsisten dan juga
baik. Logo UNICEF juga dapat terlihat dengan baik dan juga bisa digunakan
secara flexible dalam bentuk Horizontal ataupun Vertical. Logo juga dapat
sangat baik digunakan kedalam media-media yang digunakan oleh UNICEF
itu sendiri. Ada juga digital banner yang dapat mendukung campaign
UNICEF itu sendiri secara online dari segi pengaplikasian tagline, headline,
content, dan juga penempatan logo UNICEF sudah sangat baik. Namun logo
UNICEF sendiri kurang baik bila digunakan dalam ukuran yang kecil karena
logo tersebut akan kehilangan detailnya dan UNICEF juga tidak memiliki
supergrafis yang atau elemen khusus yang dapat mendukung logo UNICEF
itu sendiri dalam logo Emblemnya. Secara keseluruhan logo UNICEF ini
sendiri kurang sering diaplikasikan dalam unggahan media sosial yang

dipunyai oleh UNICEF itu sendiri.

unicef&®

for every child

Gambar 3.19. Unicef 1
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(https://iwww.unicef.org/about-unicef/unicef-logo-history/, 2021)

unicef &
for every child

Some attend (
summits. -, "

We move Vi Y/ )
mountains. \ ]

Join us.
unicef.ch

Gambar 3.20. Unicef 2

(https://www.adsoftheworld.com/media
/outdoor/unicef_we_move_mountains/, 2020)

[t

E

BECOME A LUXURY

Gambar 3.21. Unicef 3

(https://www.adsoftheworld.com/media/integrated/unicef

dont_let_the vaccine_become_a_luxury/, 2020)

" “NO ONE SUFFERS MORE
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16,200 likes

Gambar 3.22. Unicef 3

(https:/iwww.instagram.com/p/CLisgLSHxNi/, 2021)
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3.1.6.2. Conservation International

Conservation International didirkan sejak 1987 yang bertujuan untuk
mempertahankan atau melindungi alam untuk manusia. Sudah lebih dari 30
tahun Conservation International telah memberikan pencerahan dan juga
menjaga alam untuk untuk memberikan kemanusian. Dengan kombinasi
kerja lapangan, inovasi sains, kebijakan, dan keuangan untuk menjaga atau
melindungi lebih dari 6 juta kilometer persegi (2,3 juta mil persegi) dalam
datan atapun lautan lebih dari 70 negara.

Logo Conservation International sendiri merupakan logotype yang
mengandung gabungan abstract mark dan juga logotype berdasarkan buku
Design Brand Identity yang ditulis oleh Alina Wheeler (2018, him.62) logo
juga sudah dipakai secara konsisten yang dimiliki dan diggunakan oleh
Conservation International, Secara keseluruhan logo juga digunakan secara
baik, simple, dan juga konsisten berdasarkan buku David Airey (2010,
hlm.22-39) yang berujudul Logo Design Love. Logo ini juga memberikan
pesan berdasarkan habitat kebiasaan manusia dan menjaga ekosistem alam.
Kesan dan ide dari logo ini adalah Planet biru yang bergaris hijau yang
memberikan tanda dataran atau alam hijau yang luas, juga Emphasized,
Supported, and Sustained. Dari logo tersebut juga sesuai dengan sebuah
Orgnasisasi sosial. Logo juga diaplikasikan secara baik mulai dari Warna,
peletakan logo, layout websites dan juga contoh-contoh foto yang harus

digunakan pada media sosial Brand tersebut.
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Gambar 3.23. Pengaplikasian Logo Conservation International 1

(www.conservation.org, 2021)
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Gambar 3.23. Pengaplikasian Logo Conservation International 2

(https://www.cghnyc.com/work/project/conservation-international, 2021)
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Gambar 3.24. Pengaplikasian Logo Conservation International 3

(www.conservation.org, 2021)

3.2. Metodologi Perancangan
Wheeler (2018, him.104) mengatakan bahwa untuk membangun branding yang
baik dibutuhkan proses branding yang mengabungkan strategi, Invetigasi, desain

yang baik, dan juga manajemen yang baik.
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3.2.1. Conducting Research

Dalam membangun sebuah brand dibutuhkan perancangan desain dan bisnis
yang matang. Dengan memprioritaskan yang paling utama adalah pendekatan
dari desainer kepada organisasi atau perusahaan agar bisa mengenal lebih dekat
perusahaan tersebut dalam bentuk misi, visi, market, nilai yang dimiliki oleh
brand, kompetitor dan tujuan untuk kedepannya (him.120).

3.2.2. Clarifying strategy

Pada tahapan ini merancang dan melibatkan metodologi dan strategi,
menganalisa, penemuan data, dan menyimpulkan data. Kombinasi ini adalah
gabungan cara berfikir atau mencari solusi melalui kreativitas, Pemikiran yang
rasional, dan juga merincikan atau menggunakan strategi yang baik melalui
brief yang sudah ada atau yang akan rancang ulang dalam proses perancangan
(hIm.136).

3.2.3. Designing identity

Setelah menyelesaikan analisa dan juga investigasi mengenai data yang terkait.
lalu dibuatlah brand brief yang sudah disepakati secara kreatif untuk
mendukung proses desain yang kreatif. Karena desain adalah sebuah proses
yang repetitif untuk menciptakan makna yaang dapat dimengerti oleh orang lain.
Desain juga akan lebih baik ketika dikerjakan dengan secara strategis,
imajinatif, dan juga mempunyai desain yang unggul atau berbeda (him.148).
3.2.4. Creating touchpoints

Pada tahapan ke-4 adalah tahapan memaksimalkan desain agar lebih

berkembang untuk identitas desain dengan konsep dan ide yang sama. Konsep
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desain ini yang sudah disetujui dan menggunakan urgensi yang paling
dibutuhkan (him.166).

3.2.5. Managing assets

Setelah terbuatnya Identitas atau merek dibutuhkan komitmen dan juga
pemimpin yang dapat menjalankan brand dalam waktu jangka yang panjang.
Karena membuat brand membutuhkan waktu dan juga konsistensi yang fleksible
terhadap zaman itu sendiri. Namun dasar dan ide dari brand itu sendiri harus
dibuat secara lengkap atau tertata rapih dalam sebuah brand guideline. Bila

sebuah merek telah terbuat maka harus dikelola dengan baik (him.192).
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